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The purpose of this research is: (1) to reveal the portrait behavior of organizational citizen-
ship behavior in primary school teachers in Kendari City, (2) to assess factors affecting
the behavior of organizational citizenship behavior of teachers Primary school in the city
of Kendari, (3) to analyze the difference in behavior of organizational citizenship behav-
ior is reviewed from the gender of school status and gender in primary school teachers
in Kendari City. This approach of research using a quantitative method. The place of
implementation of this research is an elementary school in the region of Kendari, South-
east Sulawesi province. The results of this study show generally teachers of elementary
school in the city of Kendari have organization citizenship behavior with good behavior,
(2) Factors that influence the behavior of organizational citizenship behavior of Teachers
Elementary School in Kendari City is a school climate that encompasses work culture,
school leadership management, and school objectives, (3) There is no difference in orga-
nizational citizenship behavior Behaviour for elementary school teachers in Kendari City
is reviewed from Gender, school status, and school type

Keywords: Organization Citizenship Behavior, Teacher, Elementary School

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengungkapkan potret perilaku organizational cit-
izenship behavior pada guru Sekolah Dasar di Kota Kendari, (2) untuk mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku organizational citizenship behavior pada guru Seko-
lah Dasar di Kota Kendari, (3) untuk menganalisis perbedaan perilaku organizational citi-
zenship behavior ditinjau dari jenis kelamin status sekolah dan jenis kelamin pada guru-
guru Sekolah Dasar di Kota Kendari. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah sekolah dasar di wilayah Kota
Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian ini menunjukkan secara umum guru-
guru sekolah dasar di Kota Kendari memiliki organization citizenship behavior dengan
perilaku yang baik, (2) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku organization
citizenship behavior pada guru sekolah dasar di Kota Kendari yaitu iklim sekolah yang
meliputi budaya kerja, manajemen pimpinan sekolah, dan tujuan sekolah, (3) Tidak terda-
pat perbedaan perilaku organization citizenship behavior pada guru-guru sekolah dasar
di Kota Kendari ditinjau dari jenis kelamin, status sekolah, dan jenis sekolah.

Kata Kunci: Organization Citizenship Behavior, Guru, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya manusia harus menjadi prioritas utama organisasi untuk
meningkatkan kinerja pegawai. Sumber daya manusia adalah sumbangan yang penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan organisasi. Kinerja anggota merupakan faktor yang penting
dalam kelangsungan suatu organisasi, hal ini dikarenakan baik atau tidaknya kinerja seorang
anggota organisasi berpengaruh terhadap kelangsungan organisasi selanjutnya. Oleh sebab itu,
guna membentuk suatu organisasi yang baik bergantung pada individu-individu yang ada di
dalamnya terutama perilaku dari individu-individu tersebut. Pada konteks perilaku organisasi,
persolan umumnya yang dihadapi institusi pendidikan dan guru berkaitan dengan salah satu
perilaku penting dari seorang pegawai dalam suatu organisasi yaitu perilaku baik warga organ-
isasi yang disebut organizational citizenship behavior. Schultz and Schultz (2006) menyatakan
bahwa organizational citizenship behavior melibatkan usaha ekstra yang melebihi persyaratan
minimum dari pekerjaan. Pegawai melakukan suatu tindakan diluar peran yang dibebankan
sebagai anggota organisasi. Individu dapat memberikan kontribusi kepada organisasi dengan
melakukan perilaku yang bukan bagian dari uraian jabatannya.

Organizational citizenship behavior ini juga sering diartikan sebagai perilaku yang melebihi
kewajiban formal (extra role) yang tidak berhubungan dengan kompensasi langsung. Artinya,
seseorang yang memiliki organizational citizenship behavior tinggi tidak akan dibayar dalam
bentuk uang atau bonus tertentu. Organizational citizenship behavior adalah perilaku posi-
tif anggota organisasi yang terekspresikan dalam bentuk kesadaran secara sadar dan sukarela
untuk bekerja, memberikan kontribusi pada organisasi lebih dari apa yang dituntut secara
formal oleh organisasi Humairo (2013); Mansoor et al. (2012). Pendapat lain dikemukakan
oleh Yunico et al. (2016) organizational citizenship behavior merupakan bentuk perilaku pili-
han dan inisiatif individual yang jika tidak ditampilkan pun tidak diberikan hukuman. Perilaku
OCB adalah sifat alami yang dimiliki pegawai yang merupakan peran ekstra sebagai pelengkap
sistem organisasi yang dapat berkontribusi pada efektivitas organisasi Choi et al. (2014); Elamin
and Tlaiss (2015).

Organizational citizenship behavior dari uraian di atas dapat dikatakan sebagai perilaku yang
bersifat sukarela, bukan merupakan tindakan yang terpaksa terhadap hal-hal yang mengede-
pankan kepentingan organisasi. Perilaku sukarela tersebut ditunjukkan dengan sikap koop-
eratif dan kritis melebihi peran dan tanggung jawab yang ditetapkan. Perilaku individu ini
wujud dari kepuasan performance yang tidak diperintahkan secara formal dan tidak berkaitan
secara langsung dan terang-terangan dengan sistem reward yang formal. Organizational citizen-
ship behavior secara komprehensif telah menjadi objek penelitian. Hal ini dibuktikan dengan
sejumlah penelitian yang berkaitan dengan OCB. Penelitian Srimulyani et al. (2017) menyim-
pulkan keadaan organisasional secara overall berdampak postif dan signifikan terhadap tingkat
organizational citizenship behavior anggota organisasi. Hasil penelitian Permana and Sriathi
(2017) menunjukkan ada pengaruh kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja ter-
hadap organizational citizenship behavior. Penelitian lain yang dilakukan Rini et al. (2013)
menunjukkan bahwa komitmen organisasi, budaya organisasi, dan kepuasan kerja berpengaruh
positif terhadap organizational citizenship behavior. Penelitian di atas lebih menekankan pada
aspek yang dapat menumbuhkembangkan organizational citizenship behavior subjek peneli-
tian. Analisis dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh aspek yang dapat memberikan
stimulus pembentuk OCB seperti kepemimpinan transformasional, kepuasan kinerja, komit-
men organisasi, dan budaya organisasi. Urgensi penelitian ini terletak pada luasnya cakupan
penelitian yang didasarkan tidak hanya pada aspek tertentu, melainkan sesuai dengan dimensi
OCB.

Dimensi OCB didasarkan pada pernyataan Organ, Posakoft, & Mackenzie (2006) meliputi:
1) Altruism yaitu bagian dari perilaku yang dipilih secara bebas oleh pegawai yang memiliki
efek tertentu untuk membantu masalah organisasi terkait; 2) Courtesy yaitu bagian dari per-
ilaku yang dipilih secara bebas oleh pegawai pada bagian pekerjaan individu yang bertujuan
untuk mencegah masalah dengan orang lain dari yang terjadi; 3) Sportsmanship yaitu kesedi-
aan karyawan untuk mentolerir kondisi yang kurang ideal tanpa mengeluh untuk "menghindari
mengeluh, keluhan kecil, dan membuat kasus; 4) Civic Virtue; yaitu bagian perilaku individu
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yang menunjukkan bahwa dia bertanggung jawab untuk berpartisipasi, terlibat, atau berkaitan
dengan suatu perusahaan; 5) Conscientiousness; yaitu bagian dari perilaku yang dipilih secara
bebas oleh pegawai yang berjalan baik di luar persyaratan minimum dalam organisasi di area
kehadiran, mematuhi aturan dan peraturan, mengambil istirahat, dan sebagainya.

Fakta di lapangan menunjukkan sekolah dasar di Kota Kendari memiliki pola interaksi yang
berbeda-beda. Perilaku yang sering muncul di sekolah yang mencerminkan organizational cit-
izenship behavior adalah perilaku suka rela misalnya saling tolong menolong dalam menye-
lesaikan pekerjaan yang dilakukan tanpa mengharapkan imbalan. Setiap guru memiliki tugas
yang harus dijalankan, yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas
mentransformasikan sejumlah bahan pelajaran kepada peserta didik, sedangkan sebagai pen-
didik guru bertugas membimbing dan membina peserta didik agar menjadi manusia susila yang
cakap, aktif, kreatif, dan mandiri. Selain itu terdapat kegiatan lain yang harus dijalankan mis-
alnya menjadi anggota panitia kegiatan sekolah, menjalankan tugas sebagai ibu” di sekolah
bagi peserta didik, menghadapi masalah kenakalan anak-anak dan lain sebagainya. Seringkali
pekerjaan harus dilakukan diluar jam kerja, yang berarti pula bahwa pekerjaan sebagai guru
adalah pekerjaan yang kompleks.

Kompleksnya tugas guru menuntut setiap guru untuk memiliki perilaku organizational
citizenship behavior. Menurut Kardo and Yuzarion (2017) bahwa guru sebagai pendidik
yang dihormati harus memiliki perilaku yang dapat diteladani dan ditiru oleh peserta
didik. Nursyamsi (2014) juga mengungkapkan bahwa guru yang memiliki kepribadian yang
baik dapat mempengaruhi perilaku siswa, gaya belajar siswa, persepsi siswa dan pengharapan
siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian secara mendalam untuk mengetahui perbedaan peri-
laku OCB tiap guru. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan sebuah tawaran kajian
kegiatan untuk menganalisis potret perilaku organizational citizenship behavior pada guru
Sekolah Dasar di Kota Kendari, dan sekaligus menjadi rona awal dalam perumusan kebijakan
sebagai upaya mengembangkan mutu pendidikan pada Sekolah Dasar untuk dimasa-masa yang
akan datang yang lebih terarah menuju pencapaian tujuan pembangunan dibidang pendidikan
Kota Kendari.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengungkapkan potret perilaku organizational cit-
izenship behavior pada guru Sekolah Dasar di Kota Kendari, (2) untuk mengkaji faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku organizational citizenship behavior pada guru Sekolah Dasar di
Kota Kendari, (3) untuk menganalisis perbedaan perilaku organizational citizenship behavior
ditinjau dari jenis kelamin, status sekolah dan jenis sekolah pada guru-guru Sekolah Dasar di
Kota Kendari.

METODE

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Tempat pelaksanaan penelitian
ini adalah sekolah dasar di wilayah Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Penentuan seko-
lah diambil secara kluster, dengan setiap kecamatan terdapat beberapa sekolah yang dipilih
berdasarkan status sekolah dan akreditasi sekolah. Jumlah sekolah yang terpilih sebanyak 32
sekolah dari 10 kecamatan yang berada di Kota Kendari. Banyaknya guru sekolah dasar yaitu
ada 64 responden guru dengan sebaran pengambilan responden pada masing-masing sekolah
diambil dua orang. Metode pengumpulan data dilaksanakan secara sistematis dan terstandar
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Pengumpulan data menggunakan metode kuisioner
beralasan. Data penelitian diolah dan dianalisis untuk menjawab masalah peneltian. Setiap data
diorganisir dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis statistik inferensial

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku organization citizenship behavior (OCB) diukur dengan menggunakan unsur krite-
ria indikator yang meliputi: Conscientiousness (sukarela); Altruism (menolong); Civic Virtue
(bertanggung jawab, partisipasi); Sportmanship (toleransi dan sportifitas); Courtesy (kesopanan,
rasa hormat); Obedience (kepatuhan); dan Self-Development (pengembangan diri). Hasil pen-
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gukuran perilaku organization citizenship behavior (OCB) pada guru sekolah dasar di Kota
Kendari dikategorisasi kedalam 4 kriteria seperti yang tertera padaTabel 1

[Table 1 about here.]

Hasil analisis rata-rata aspek perilaku organization citizenship behavior guru sekolah dasar
di Kota Kendari menunjukkan perilaku organization citizenship behavior guru secara umum
berkategori baik. Analisis lanjutan terhadap masing-masing aspek perilaku organization citi-
zenship behavior dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Conscientiousness, Hasil analisis data terkait perilaku organization citizenship behavior
pada aspek Conscientiousness tersaji padaTabel 2

[Table 2 about here.]

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum perilaku organization citizenship behavior
guru aspek Conscientiousness sangat baik dengan nilai rerata sebesar 3,31; 2) Altruism, Hasil
analisis data terkait perilaku organization citizenship behavior pada aspek Altruism tersaji
padaTabel 3.

[Table 3 about here.]

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum perilaku organization citizenship behavior
guru aspek Altruism kurang baik dengan nilai rerata sebesar 2,49; 3) Civic Virtue Hasil anal-
isis data terkait perilaku organization citizenship behavior pada aspek Civic Virtue tersaji pada
Tabel 4.

[Table 4 about here.]

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum perilaku organization citizenship behavior
guru aspek Civic Virtue berkategori baik dengan nilai rerata sebesar 3,16; 4) Sportmanship, Hasil
analisis data terkait perilaku organization citizenship behavior pada aspek Sportmanship tersaji
pada Tabel 5.

[Table 5 about here.]

Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum perilaku organization citizenship behavior guru
aspek Sportmanship berkategori kurang baik dengan nilai rerata sebesar 2,48; 5) Courtesy Hasil
analisis data terkait perilaku organization citizenship behavior pada aspek Courtesy tersaji pada
Tabel 6

[Table 6 about here.]

Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum perilaku organization citizenship behavior guru
aspek Courtesy berkategori baik dengan nilai rerata sebesar 2,92; 6)Obedience, Hasil analisis data
terkait perilaku organization citizenship behavior pada aspek Obedience tersaji pada Tabel 7 .

[Table 7 about here.]

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum perilaku organization citizenship behavior
guru aspek Obedience berkategori baik dengan nilai rerata sebesar 3,21; 7) Self-Development,
Hasil analisis data terkait perilaku organization citizenship behavior pada aspek Self-
Development tersaji pada Tabel 8 .

[Table 8 about here.]

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum perilaku organization citizenship behavior
guru aspek Self-Development berkategori kurang baik dengan nilai rerata sebesar 2,06. Hasil
analisis data perilaku organization citizenship behavior pada guru sekolah dasar ditinjau dari
jenis kelamin, status sekolah dan jenis sekolah tersaji padaTabel 9
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[Table 9 about here.]

Hasil pada Tabel 9 secara umum menunjukkan tidak ada perbedaan perilaku organization citi-
zenship behavior antara guru jika ditinjau dari jenis kelamin, status sekolah, dan jenis kelamin.
Analisis perilaku organization citizenship behavior antara guru perempuan dan guru laki-laki
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keduanya, perilaku organization citizenship
behavior guru pada sekolah negeri dan sekolah swasta juga tidak terdapat perbedaan yang sig-
nifikan antara keduanya. Begitu juga dengan perilaku organization citizenship behavior guru
pada jenis sekolah SD dan MI juga tidak terdapat perbedaan yang signifkan antara keduannya.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perilaku organization citizenship behavior pada
guru-guru sekolah dasar di Kota Kendari secara rata-rata berperilaku organization citizenship
behavior yang sama dengan kategori baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan organization citizenship behavior pada guru sekolah dasar
di Kota Kendari menunjukkan secara umum berperilaku baik. Antara guru yang berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan sama-sama menunjukkan perilaku organization citizenship
behavior yang baik, guru-guru pada sekolah negeri dan sekolah swasta juga sama-sama berper-
ilaku organization citizenship behavior yang baik, dan guru-guru pada jenis SD dan MI juga
sama-sama berperilaku organization citizenship behavior yang baik. Srimulyani (2011) meny-
atakan jika organisasi memiliki orang-orang yang memiliki organizational citizenship behavior
tinggi, maka dapat diharapkan organisasi tersebut akan mampu menghadapi tantangan yang
muncul dari perubahan lingkungan, baik internal maupun eksternal. Secara khusus terdapat
aspek organization citizenship behavior yang dinilai kurang baik yaitu aspek altruism (meno-
long), sportmanship (toleransi dan sportifitas), dan self-development (pengembangan diri).

Perilaku altruism guru yang kurang baik yaitu guru tidak dapat menggantikan jam men-
gajar rekan guru ketika tidak masuk sekolah karena beban tugas dan tanggung jawab mereka
cukup padat, jadwal jam mengajar bersamaan, dan saling mengharapkan khusus pada seko-
lah yang banyak gurunya. Guru juga tidak mengajak rekan guru lainnya untuk makan siang
bersama atau sharing mengenai masalah yang dihadapi dalam menyelesaikan pekerjaannya
dikarenakan perilaku tersebut dianggap buang-buang waktu, mengeluarkan dana, dan perlu
akses tempat makan yang bagus. Perilaku altruism membutuhkan keikhlasan diri, sebagaimana
penjabaran Yunico etal. (2016) yang menyatakan bahwa altruism merupakan tindakan sukarela
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa
mengharapkan imbalan apapun (kecuali perasaan telah melakukan kebaikan). KAMILAH and
ERLYANI (2017) menjelaskan aspek yang mempengaruhi seseorang dalam memberikan perto-
longan kepada orang lain yaitu empati, meyakini keadilan dunia, tanggung jawab sosial, kontrol
diri internal, dan ego yang rendah. Uraian tersebut menunjukkan bahwa kurangnya kelima hal
tersebut dapat dikatakan sebagai pemicu kurang baiknya perilaku altruism pada guru SD di
Kota Kendari.

Perilaku sportmanship guru yang kurang baik adalah mengeluh terhadap tugas dan kebi-
jakan yang diberikan dari pimpinan sekolah saat itu dikarenakan kadang-kadang tugas dan
kebijakan tersebut tidak sesuai harapan guru, selalu bertepatan dengan tugas mengajar, rentang
waktu yang diberikan cukup singkat, dan kurang bijaksana. Guru juga tidak merasa senang
ketika mendapatkan tugas tambahan diakibatkan padatnya jam mengajar sehingga mengalami
kelelahan yang membutuhkan tenaga ekstra, mengganggu tugas utama guru.

Perilaku self-development guru yang kurang baik adalah kurang mengikuti kegiatan pelati-
han yang diselenggarakan oleh institusi pendidikan untuk meningkatkan profesionalisme
dikarenakan kurangnya kepedulian akan pentingnya kegiatan pelatihan, kurangnya akses infor-
masi, dukungan dana dan seleksi guru mengikuti pelatihan tidak proporsional. Guru juga
kurang menjadi perwakilan sekolah untuk mengikuti lomba yang berskala lokal, regional
maupun nasional dikarenakan kurangnya pembinaan, alokasi dana, dan padatnya jadwal men-
gajar sehingga tidak dapat berkreativitas. Guru kurang mengikuti kegiatan seminar pendidikan
untuk menambahkan khasanah ilmu dikarenakan kurangnya pemahaman dan empati terhadap
pentingnya kegiatan seminar, kurangnya akses informasi, dan padatnya jam mengajar. Guru
juga kurang ikut serta terlibat sebagai pendamping kegiatan lomba kesiswaan baik berskala
lokal, regional maupun internasional diakibatkan kurangnya dukungan dana, dan guru PNS
selalu menjadi prioritas dibandingkan guru honorer.
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Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku organization citizenship behavior pada
guru sekolah dasar di Kota Kendari berdasarkan hasil kuisioner secara umum yaitu iklim seko-
lah yang meliputi budaya kerja, manajemen pimpinan sekolah, dan tujuan sekolah. Faktor
budaya kerja sangat menunjang perilaku organization citizenship behavior guru yang ditun-
jukkan dengan perilaku karakter baik yang dimiliki oleh setiap individu guru. Walaupun setiap
individu guru berasal dari suku yang multikultural, namun setiap individu guru telah memiliki
karakter yang baik yang diperoleh dari bawaaan nilai-nilai luhur adat istiadat yang dianut setiap
individu guru. Budaya kerja berikutnya adalah tugas dan tanggung jawab sebagai seorang guru
yang telah melekat pada diri setiap individu guru. Guru tidak hanya memiliki tugas untuk men-
gajar namun memiliki tugas membimbing peserta didik dan tugas lainnya untuk mendukung
kemajuan sekolah. Budaya kerja selanjutnya adalah standar operasional prosedur (SOP) yang
ditetapkan setiap sekolah. Adanya SOP menjadikan semua unsur, pelaku, dan masyarakat seko-
lah bertindak sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan oleh sekolah melalui rapat musyawarah
antara semua komponen warga sekolah.

Faktor manajemen pimpinan sekolah juga turut berpengaruh pada perilaku organization
citizenship behavior guru sekolah dasar di Kota Kendari. Pimpinan sekolah yang menerapkan
kebijakan yang proporsional akan membawa iklim kinerja sekolah yang baik sehingga mem-
bawa perubahan pada kemajuan sekolah. Pimpinan sekolah dapat menjadi teladan terhadap
dewan gurunya dalam bertindak, memberikan pertimbangan dan mengeluarkan kebijakan agar
outputnya menjadi rool model bagi bawahannya terutama dewan guru. Pimpinan sekolah juga
dapat memberikan penghargaan kepada kinerja gurunya sebagai feedback atas usaha sukses
yang telah dicapai oleh dewan gurunya dengan tujuan untuk memacu spirit dan semangat guru
lainnya.

Faktor lainnya yang turut berpengaruh terhadap perilaku organization citizenship behavior
guru adalah tujuan sekolah. Adanya tujuan sekolah menyebabkan semua komponen sekolah
baik pimpinan sekolah, maupun dewan guru memiliki acuan kinerja yang sama untuk menuju
kemajuan sekolah yang lebih baik. Sekolah yang mengalami kemajuan akan mendapatkan sur-
plus yang baik dari masyarakat, mengangkat citra sekolah baik secara lokal maupun nasional,
dan mendongkrat akreditasi sekolah. Dorongan inilah yang menjadikan pimpinan sekolah dan
dewan guru memiliki kepedulian, dan tanggung jawab yang sama untuk mencapai tujuan seko-
lah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui beberapa hal terkait dengan organization citi-
zenship behavior pada guru sekolah dasar di Kota Kendari yaitu diantaranya: (1) Secara umum,
guru-guru sekolah dasar di Kota Kendari memiliki organization citizenship behavior dengan
perilaku yang baik, (2) Terdapat aspek perilaku organization citizenship behavior yang dinilai
kurang baik yaitu pada aspek altruism (menolong), sportmanship (toleransi dan sportifitas),
dan self-development (pengembangan diri), (3) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap per-
ilaku organization citizenship behavior pada guru sekolah dasar di Kota Kendari yaitu iklim
sekolah yang meliputi budaya kerja, manajemen pimpinan sekolah, dan tujuan sekolah, (4)
Tidak terdapat perbedaan perilaku organization citizenship behavior pada guru-guru sekolah
dasar di Kota Kendari ditinjau dari jenis kelamin, status sekolah, dan jenis sekolah
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat diberikan beberapa rekomendasi
diantaranya: (1) perlunya penguatan budaya kerja pada masing-masing sekolah dasar melalui
pendekatan budaya multikultural; (2) perlu dikembangkannya standar operasional prosedur
(SOP) sekolah demi perkembangan dan kemajuan sekolah; (3) perlu diterapkan nilai-nilai
akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen mutu, dan anti korupsi pada iklim kin-
erja sekolah untuk mewujudkan guru yang memiliki kemampuan profesional, berintegritas
tinggi, berbudaya kerja yang tinggi dan dipercayai masyarakat; (3) perlu dukungan dana ter-
hadap kegiatan self-development (pengembangan diri) guru sekolah dasar beserta pemilihan
gurunya secara proporsional untuk mengikuti kegiatan self-development; (4) perlunya peru-
musan kebijakan dari stakeholders instansi terkait terhadap penguatan perilaku organization
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citizenship behavior guru pada jenjang pendidikan dasar di Kota Kendari.
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TABLE 1 | Kategorisasi Perilaku OCB

Interval rata-rata  Kriteria

1-1,75 Tidak Baik
1,75 - 2,50 Kurang Baik
2,50 - 3,25 Baik
3,25 - 4,00 Sangat Baik
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TABLE 2 | RekapitulasiPerilaku OCB aspek Conscientiousness

No Pernyataan Rerata Kategori Rerata Total Kategori

1 Bersedia dengan lapang dada 3,55 sangat baik
menerima  kritkkan dari  pimpinan
atau rekan guru mengenai pekerjaan

yang tidak beres di sekolah 3,31 sangat baik
2 Menggunakan waktu kerja seefektif 3,58 sangat baik

mungkin
3 Bersedia bekerja lembur untuk 2,91 baik

menyelesaikan kegiatan/program
kerja sekolah tanpa mengharapkan
uang lembur
4 Menerima tanggung jawab ekstra 3,28 sangat baik
yang diberikan oleh pimpinan seko-
lah demi kemajuan sekolah
5 Memberikan informasi dan konsul- 3,47 sangat baik
tasi pada rekan guru yang berhubun-
gan dengan peningkatan kinerja guru
atau kemajuan sekolah.
6 Menyambut tamu dari luar yang 3,08 baik
membutuhkan data/bantuan yang
berkaitan dengan sekolah
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TABLE 3 | Rekapitulasi perilaku OCBaspek Altruism

No Pernyataan

Rerata

Kategori Rerata Total Kategori

7 Membantu rekan guru yang
membutuhkan dengan senang
hati  tanpa mengharapkan
imbalan

8 Bersedia membantu
meringankan pekerjaan rekan
guru yang sulit dia kerjakan

9 Menggantikan jam mengajar
rekan guru ketika tidak masuk
sekolah karena alasan penting

10 Bersedia membantu guru/staf
baru atau mahasiswa prak-
tik lapangan untuk memahami
peraturan dan kinerja di seko-
lah

11 Senang bertukar pikiran den-
gan rekan guru mengenai
strategi  peningkatan kinerja
dan profesionalisme

12 Mengajak rekan guru untuk
makan siang bersama dan
sharing mengenai kendala atau
masalah yang dihadapi dalam
menyelesaikan pekerjaannya

2,97

2,53

2,13

2,61

2,81

1,92

baik

2,49 kurang baik

baik

kurang baik

baik

baik

kurang baik
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TABLE 4 | Rekapitulasi perilaku OCB aspek Civic Virtue

No

Pernyataan

Rerata

Kategori Rerata Total Kategori

13

Setiap tugas  yang
diberikan akan disele-
saikan dengan penuh
tanggung jawab

Mengajukan penda-
pat saat rapat sekolah
bersama rekan guru dan
pimpinan sekolah

Mengerti terhadap
perubahan-perubahan
yang terjadi pada sekolah
Terlibat dalam kegiatan-
kegiatan sekolah sebagai
bagian dari program
sekolah dalam kurung
waktu setahun terakhir
Mempertimbangkan hal-
hal terbaik untuk kema-
juan sekolah kedepannya
Berusaha melakukan
yang terbaik  untuk
kemajuan sekolah

3,58

2,61

3,16

2,89

3,34

3,39

sangat baik

3,16 baik
baik

baik

baik

sangat baik

sangat baik
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TABLE 5 | Rekapitulasi perilaku OCBaspek Sportmanship

No

Pernyataan

Rerata

Kategori Rerata Total Kategori

19

20

21

22

23

24

Tidak mengeluh
terhadap tugas
dan kebijakan yang
diberikan dari pimp-
inan sekolah saat
itu

Jika sekolah mem-
berlakukan kebi-
jakan baru maka
sesegera mungkin
menyesuaikan  diri
dan melaksanakan
kebijakan tersebut.

Tidak  membesar-
besarkan per-
masalahan  dalam
menyelesaikan per-
masalahan yang
terjadi di sekolah

Merasa senang
ketika mendapatkan
tugas tambahan

Menerima  dengan
lapang dada apabila
usulan yang dia-
jukan tidak diterima
baik oleh rekan guru
maupun  pimpinan
sekolah
Memperhatikan
perasaan rekan guru
dan/atau pimp-
inan sekolah dalam
menyelesaikan per-
masalahan yang
terjadi di sekolah

2,42

2,86

2,02

2,48

2,59

2,53

kurang baik

2,48 Kurang Baik

baik

kurang baik

kurang baik

baik

baik
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TABLE 6 | Rekapitulasi perilaku OCB aspek Courtesy

No

Pernyataan

Rerata

Kategori Rerata Total Kategori

25

26

27

28

29

30

Memperhatikan usulan-
usulan dari rekan-rekan
guru saat rapat berlang-
sung

Menyemangati rekan-
rekan guru yang terlihat
murung atau jenuh saat
bekerja di sekolah.

Tidak terprovokasi ketika
adalah suatu masalah yang
terjadi di sekolah

lkut  membuat  pertim-
bangan/keputusan dalam
menilai  sesuatu  demi
kemajuan sekolah
Mengingatkan kepada
rekan guru agar tidak lupa
menyelesaikan tugasnya
Terjalin - hubungan yang
baik antara sesama rekan
guru  maupun  dengan
pimpinan sekolah

3,42

3,00

1,64

2,88

3,03

3,55

sangat baik

2,92 baik
baik

tidak baik

baik

baik

sangat baik
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TABLE 7 | Rekapitulasi perilaku OCB aspek Obedience

No

Pernyataan

Rerata

Kategori Rerata Total Kategori

31

32

33

34

35

36

Mematuhi peraturan yang
diberlakukan di  sekolah
walaupun tanpa ada yang
mengawasi

Datang lebih awal di seko-
lah sehingga bisa memulai
tugas lebih awal

Tidak menghabiskan jam
kerja untuk membicarakan
hal-hal di luar pekerjaan
atau bersantai, atau main
game.

Tidak melanggar peraturan
sekolah walaupun dalam
keadaan terdesak.

Tidak membicarakan
hal-hal  buruk  tentang
keadaan/masalah sekolah
di luar lingkungan sekolah
Memiliki spirit dan motivasi
ketika akan memulai rutini-
tas kerja di sekolah.

3,51

3,31

2,86

3,13

3,05

3,42

sangat baik

3,21 baik
sangat baik

baik

baik

baik

sangat baik
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TABLE 8 | Rekapitulasi perilaku OCBaspek Self-Development

No Pernyataan Rerata Kategori Rerata Total Kategori
37 Mengikuti kegiatan 2,27 kurang baik
pelatihan  yang  dis-
elenggarakan oleh
institusi pendidikan 2,06 kurang baik

untuk meningkatkan
profesionalisme  dalam
kurung waktu setahun

terakhir
38 Mengikuti kegiatan 2,38 kurang baik
kelompok kerja

guru (KKG) untuk
meningkatkan  kualitas
pembelajaran di sekolah
dalam  kurung waktu
setahun terakhir

39 Menjadi perwakilan 1,64 tidak baik
sekolah untuk mengikuti
lomba yang berskala
lokal, regional maupun
nasional dalam kurung
waktu setahun terakhir

40 Mengikuti kegiatan 1,64 tidak baik
seminar pendidikan
untuk  menambahkan
khasanah ilmu dalam
kurung waktu setahun
terakhir

41 Ikut serta terlibat sebagai 1,92 kurang baik
pendamping  kegiatan
lomba kesiswaan baik
berskala lokal, regional
maupun  internasional
dalam  kurung waktu
setahun terakhir
42 Mengikuti  perkemban- 2,52 baik
gan dan perubahan
terhadap trend pen-
didikan yang berlaku
saat ini.
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TABLE 9 | RekapitulasiUji Perbedaan Perilaku OCB

Aspek Pengukuran thitung Sig. Kriteria Kesimpulan
Laki-Laki .

Jenis Kelamin o -2 0,475 0,636 Terima Ho Tidak ada
Perempuan perbedaan
N i .

Status Sekolah 0" 0,505 0,615 Terima Ho Tidak ada
Swasta perbedaan
SD .

Jenis Sekolah 0,047 0963 Terima Ho Tidak ada
Ml perbedaan
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